BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian pengaruh penambahan sika viscocrete pada campuran
beton terhadap nilai kuat tekan dengan variasi penambahan sika viscocrete
sebesar 0%, 0,3%, 0,6%, 0,8%, 1%, 1,5% dan 2%, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh penambahan sika viscocrete 1%, 1,5%, dan 2% pada campuran beton
mengakibatkan penurunan terhadap nilai kuat tekan beton, sedangkan pada
penambahan sika viscocrete 0,3%, 0,6% dan 0,8% mengalami peningkatan
terhadap nilai kuat tekan beton.

2. Kuat tekan beton tanpa penambahan sika viscocrete yang dihasilkan pada umur
7 hari sebesar 29,10 Mpa, pada umur 14 hari sebesar 32,55 Mpa, pada umur 28
hari sebesar 40,92 Mpa. Sedangkan pada penambahan sika viscocrete sebesar
1% menghasilkan kuat tekan pada umur 7 hari sebesar 27,300 Mpa, pada umur
14 hari sebesar 33,780 Mpa, dan pada umur 28 hari sebesar 34,700 Mpa. Pada
penambahan sika viscocrete sebesar 1,5% menghasilkan kuat tekan pada umur
7 hari sebesar 25,650 Mpa, pada umur 14 hari sebesar 31,650 Mpa dan pada
umur 28 hari sebesar 37,750 Mpa. Pada penambahan sika visccrete sesbesar
2% menghasilkan kuat tekan beton pada umur 7 hari sebesar 27,100 Mpa, pada
umur 14 hari sebesar 29,350 Mpa, dan pada umur 28 hari sebesar 37,200 Mpa.
Berdasarkan hasil kuat tekan beton tersebut, besar perbedaan kuat tekan beton
pada umur 28 hari tanpa penambahan sika viscocrete dengan penambahan sika
viscocrete 0,3% adalah sebesar 8,47 Mpa, besar perbedaan kuat tekan beton
pada umur 28 hari tanpa penambahan sika viscocrete dengan penambahan sika
viscocrete 0,6% adalah sebesar 13,46 Mpa, besar perbedaan kuat tekan beton
pada umur 28 hari tanpa penambahan sika viscocrete dengan penambahan sika
viscocrete 0,8% adalah sebesar 33,48 Mpa, besar perbedaan kuat tekan beton
pada umur 28 hari tanpa penambahan sika viscocrete dengan penambahan sika
viscocrete 1% adalah sebesar 6,22 Mpa, besar perbedaan kuat tekan beton pada

umur 28 hari tanpa penambahan sika viscocrete dengan kuat tekan beton
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dengan penambahan sika viscocrete sebesar 1,5% adalah sebesar 3,17 Mpa,
besar perbedaan kuat tekan beton pada umur 28 hari tanpa penambahan sika
viscocrete dengan kuat tekan beton penambahan sika viscocrete sebesar 2%
adalah sebesar 3,72 Mpa.
5.1 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan menambahkan sika
viscocrete pada campuran beton terhadap nilai kuat tekan beton, penulis menyadari
masih adanya kekurangan didalam melaksanakan penelitian ini. Sehingga penulis
dapat memberikan beberapa saran seperti :

1. Untuk penelitian selanjutnya lebih memperhatikan metode dan durasi
penggunaan vibrator pada campuran beton, karena jika salah metode dan durasi
yang terlalu lama akan menyebabkan penurunan terhadap kuat tekan beton.

2. Perlu dilakukan penelitian lain dengan menggunakan penambahan zat aditif
lainnya untuk melihat pengaruh nya terhadap kuat tekan beton, agar

mendapatkan inovasi campuran beton baru.
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